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BAB II
 PENDEKATAN TEORITIS
 Dalam bab ini, kajian teoritis akan digunakan sebagai pintu masuk
 sekaligus dasar penuntun dalam analisis data empirik yang diperoleh dalam
 penelitian di lapangan. Menurut Budiarjo, teori adalah generalisasi yang abstrak
 mengenai beberapa fenomena. Dalam menyusun generalisasi teori selalu memakai
 konsep yang lahir dalam pikiran manusia dan karena itu bersifat abstrak.1 Lebih
 khusus lagi teori merupakan serangkaian asumsi, konsep, definisi dan proposisi
 untuk menjelaskan suatu gejala sosial secara teratur dengan cara merumuskan
 hubungan antar konsep yang satu dengan yang lain.2 Sehingga penulis
 memberikan penekanan pada aspek-aspek substansial yang akan dikaji serta
 secara teoritis memiliki keterkaitan satu dengan lainnya.
 A. Pengertian Konflik
 Dalam perjalanan sejarah Indonesia sebagai Negara Bangsa tentunya tidak
 terlepas dari konflik yang terjadi pada setiap dimensi kehidupan yang meliputi
 kehidupan ekonomi, politik dan sosial kemasyarakatan. Sebagai negara yang
 beraneka ragam budaya dan suku ini sangat mudah untuk terjadinya konflik.
 Potensi konflik ini erat kitannya dengan tekanan maupun perubahan lingkungan,
 baik pada lingkungan alam maupun lingkungan sosial, yang menyebabkan
 1 Miriam Budiarjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, edisi revisi, (Jakarta: Gramedia, 2008), 30. 2 F. N. Kerlinger, Foundation of Behavioral Research, 2
 nd Edition, (New York: Hold,
 Rinehart and Winston, 1973), 9.
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 masyarakat Indonesia secara perorangan maupun kolektif harus bisa melakukan
 penyesuaian diri guna mempertahankan hidup.3 Konflik merupakan gejala sosial
 yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yaitu antar individu dan antar kelompok
 yang berdampak pada berbagai sendi kehidupan masyarakat dan merupakan
 perwujudan dari adanya pertentangan dua hal atau lebih secara terang-terangan
 ataupun tersembunyi.
 Pengaruh konflik merupakan unsur terpenting dalam kehidupan manusia
 karena manusia adalah makhluk yang tidak terlepas dari konflik kehidupan sehari-
 hari sehingga sering terlibat dalam perdebatan, pertentangan dan persaingan fisik
 maupun ide antara pihak satu dengan pihak lainnya dalam skala sederhana
 maupun besar yang bisa merusak dan menimbulkan korban. Di samping itu
 konflik juga memiliki fungsi positif. Fungsi positif antara lain adalah mengurangi
 ketegangan, mencegah agar ketegangan itu tidak terus bertambah dan
 menimbulkan kekerasan yang memungkinkan berdampak pada terjadinya
 perubahan-perubahan dalam masyarakat.4
 Seringkali konflik menjadi fenomena yang muncul karena merupakan
 bagian dari interaksi manusia yang bersosial, berpolitik dan menjadi pendorong
 dalam dinamika serta perubahan-perubahan sosial. Maka secara sederhana konflik
 dapat dipahami sebagai pertentangan antara yang satu dengan yang lain dan
 ditandai oleh pergerakan dari beberapa pihak sehingga mengakibatkan benturan-
 benturan dalam masyarakat.
 3 Teguh Prasetyo, “Hukum dan Perdamaian”, dalam buku: Buku Bacaan Pendidikan
 Perdamaian, (Salatiga: Satya Wacana Peace center SWCU, 2011), 84. 4 Wardi Bachtiar, M.S., Sosiologi Klasik, Dari Comte hingga Parsons, (Bandung: PT.
 Remaja Rosda Karya, 2006), 9.
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 Konflik juga dapat terjadi di dalam semua bidang kehidupan maupun
 golongan, umur, status dan sebagainya. Oleh karena Coser berpendapat bahwa
 konflik dapat menyatukan sebuah kelompok menjadi lebih erat dan
 memadukannya dengan baik, karena konflik sendiri menolong kelompok untuk
 lebih efektif dengan adanya keterbukaan dalam menilai struktur yang ada dan
 memungkinkan ada perumusan yang tajam tentang sasaran atau tujuan dan
 kebutuhan kelompok. Konflik yang produktif dan positif membuat semua pihak
 merasa bahwa sesuatu telah dicapai bersama.5
 Selama ini konflik yang terjadi dalam masyarakat dipahami sebagai
 persoalan yang terjadi akibat faktor kesenjangan sosial, budaya, ekonomi dan
 politik serta tidak menutup kemungkinan dalam bidang agama. Bahkan konflik
 dipandang sebagai persoalan yang secara makro-sosial disebabkan oleh struktur
 dalam masyarakat yang gagal menangani persoalan-persoalan dalam berbagai
 bidang kehidupan. Implikasinya adalah konflik dipandang sebagai sesuatu yang
 dapat diakhiri bila semua persoalan, baik sosial, ekonomi, politik dan budaya
 dapat terjawab.6
 Dengan demikian konflik dalam kehidupan sosial berarti terjadinya
 pertentangan kepentingan, pendapat dan harapan dalam kehidupan masyarakat
 dengan melibatkan dua pihak atau lebih, apabila tiap-tiap pihak sebagai
 perorangan, kelompok, maupun suatu organisasi sosial politik, suku bangsa
 maupun suatu pemeluk agama tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
 5 Lewis Coser, The Functions of Social Conflict,(New York: The Free Press, 1964), dalam
 buku: Robby L. Candra, Konflik Dalam Kehidupan Sehari-Hari, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 54. 6 Hakimul Ihkwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman, Elaborasi Pemikiran Ibn
 Khaldun, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 118-119.
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 Konflik juga bisa terjadi karena adanya ketidaksesuaian dan
 ketidakcocokan dalam proses-proses sosial kemasyarakatan. Secara teoritik,
 konflik sering didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana adanya pertentangan
 antara dua pihak atau lebih yang saling berbeda pandangan atau kepentingan
 untuk mencapai sebuah tujuan bersama. Konflik juga merupakan suatu bentuk
 perjuangan untuk memperoleh kebenaran tetapi bisa juga untuk menundukkan
 bahkan mengalahkan pihak lain sebagai saingannya.
 B. Penyebab Konflik
 Sosiolog konflik berpendapat bahawa sebab utama dari munculnya konflik
 yaitu adanya hubungan sosial budaya, ekonomi dan politik yang akarnya adalah
 perebutan atas sumber-sumber yang menjadi hak milik, status sosial dalam
 masyarakat dan kekuasaan yang ketersediaannya sangat terbatas dengan
 pembagian yang tidak adil dan tidak merata dalam masyarakat. Pembagian yang
 tidak merata dalam masyarakat ini dianggap sebagai sebuah bentuk ketimpangan
 yang menyebabkan pihak-pihak tertentu terus berusaha untuk memperolehnya
 sebagai aset sosialnya dari yang relatif sedikit dalam kehidupan bermasyarakat.7
 Pada dasarnya, secara sederhana penyebab konflik dapat dibagi menjadi
 dua, yaitu: pertama, kemajemukan horizontal yang artinya adalah struktur
 masyarakat yang majemuk secara kultural, bangsa, agama dan majemuk secara
 sosial dalam arti perbedaan pekerjaan dan profesi yang masing-masing memiliki
 karakteristik tersendiri yang ingin mempertahankannya dalam budaya masing-
 7 Krinus Kum, Konflik Etnik: Telaah Kritis dan Konstruktif Atas Konflik Etnis di Tanah
 Papua, (Yogyakarta: Litera Buku dan LPPSDM - PAPUA, 2012), 20.
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 masing. Kondisi masyarakat yang memiliki struktur seperti ini, jika belum ada
 konsensus nilai yang menjadi pegangan bersama konflik yang terjadi dapat
 menimbulkan perang saudara dan gerakan separatis. Jika hal ini terjadi akan
 mengakibatkan disintegrasi dalam kehidupan masyarakat.
 Kedua, kemajemukan vertikal, artinya struktur masyarakat yang
 terpolarisasi dengan kekayaan dan kekuasaan. Kemajemukan seperti ini dapat
 menimbulkan konflik sosial karena adanya sekelompok masyarakat yang
 memiliki kekayaan, pendidikan yang layak, kekuasaan, kehidupan ekonomi yang
 cukup dan kewenagan yang besar, sementara sebagian lagi tidak memiliki hal
 yang sama. Polarisasi seperti ini merupakan benih subur bagi timbulnya konflik
 sosial dalam kehidupan bermasyarakat.8
 Menurut Wirawan, konflik dapat terjadi secara alami karena adanya
 kondisi objektif yang dapat menimbulkan terjadinya konflik. Kondisi objektif itu
 antara lain adalah: Pertama, keterbatasan sumber. Manusia selalu mengalami
 keterbatasan sumber-sumber daya yang diperlukannya untuk mendukung
 kehidupannya. Keterbatasan itu dapat menimbulkan kompetisi satu sama lain
 untuk mendapatkan sumber yang diperlukan sehingga seringkali menimbulkan
 konflik. Kedua, komunikasi yang kurang baik. Komunikasi yang kurang baik
 sering kali menimbulkan konflik dalam organisasi, misalnya distorsi, informasi
 yang tidak tersedia dengan bebas dan penggunaan bahasa yang tidak dimengerti
 oleh pihak-pihak yang melakukan komunikasi. Ketiga, kebutuhan. Manusia
 memiliki kebutuhan yang berbeda satu sama lain atau mempunyai kebutuhan yang
 8 Ibid, 20-21

Page 6
                        
                        

18
 sama mengenai sesuatu yang terbatas jumlahnya. Sehingga kebutuhan merupakan
 pendorong terjadinya perilaku manusia, apabila kebutuhan manusia diabaikan atau
 terhambat, maka hal ini bisa memicu terjadinya konflik. Keempat, sistem imbalan
 yang tidak layak. Konflik yang terjadi karena sistem imbalan yang dianggap tidak
 adil atau layak oleh karyawan dalam perusahaan. Kelima, tujuan yang berbeda.
 Bahwa konflik itu terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik mempunyai
 tujuan yang berbeda-beda.9
 Selain penyebab-penyebab lahirnya sebuah konflik di atas, beberapa
 sosiolog mencoba membangun teori-teori sebab terjadi konflik yang sangat
 berpengaruh terhadap konflik itu sendiri. Ada beberapa teori sebab tentang
 konflik, yaitu: (1). Teori hubungan masyarakat, teori ini menjelaskan bahwa
 konflik disebabkan oleh polarisasi yang terus terjadi, adanya ketidakpercayaan
 dan rivalitas kelompok dalam masyarakat. (2). Teori negosiasi prinsip, teori ini
 menjelaskan bahwa konflik terjadi karena posisi-posisi para pihak yang tidak
 sejalan dan adanya perbedaan-perbedaan diantara para pihak. (3). Teori identitas,
 merupakan teori yang menjelaskan bahwa konflik terjadi karena sekelompok
 orang merasa identitasnya terancam oleh pihak-pihak lain. (4).Teori
 kesalahpahaman, adalah teori yang menjelaskan bahwa konflik terjadi karena
 ketidakcocokan dalam berkomunikasi diantara orang-orang dari latar belakang
 yang berbeda. (5). Teori transformasi, merupakan teori yang menjelaskan bahwa
 konflik dapat terjadi karena adanya masalah ketidaksetaraan dan ketidakadilan
 yang mewujud dalam bidang-bidang sosial, ekonomi dan politik. (6).Teori
 9 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik; Teori, Aplikasi dan Penelitian, (Jakarta:
 Penerbit Salemba Humanika, 2010), 8-13.
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 kebutuhan manusia, menjelaskan bahwa konflik dapat terjadi karena kebutuhan
 atau kepentingan manusia tidak terpenuhi atau terhalangi atau merasa dihalangi
 oleh pihak lain. Kebutuhan atau kepentingan menurut teori ini ada tiga jenis, yaitu
 substantif (substantive) berupa uang, pangan, rumah dan sandang, prosedural
 (procedural) merupakan kebutuhan atau kepentingan yang berkaitan dengan tata
 cara dalam pergaulan masyarakat dan psikologis (psychological) adalah
 kepentingan atau kebutuhan yang berhubungan dengan non-materiil atau bukan
 benda seperti penghargaan atau empati.10
 Dengan demikan dari semua teori
 tentang penyebab konflik ini merupakan teori-teori yang saling berhubungan dan
 saling melengkapi satu dengan yang lain dan berguna menjelaskan berbagai
 fenomena dan penyebab konflik yang terjadi dalam masyarakat.
 C. Fungsi Konflik
 Dean G Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin mengatakan bahwa, konflik juga
 memiliki fungsi positif antara lain: Pertama, konflik adalah persemaian yang
 subur bagi terjadinya perubahan sosial. Kedua, konflik dapat memfasilitasi
 tercapainya rekonsiliasi atas berbagai kepentingan. Bahwa konflik yang terjadi
 dapat menghasilkan kesepakatan yang bersifat integratif yang menguntungkan
 kedua kelompok yang bertikai dengan memberikan kontribusi yang lebih besar
 10 Simon Fisher, et.al., Mengelola Konflik Keterampilan dan Strategi Untuk Bertindak, alih
 Bahasa oleh S.N. Karikasari (Jakarta: Zed Books, British Council, 2001), 8-9; Christopher W.Moore, Mediation Process Practical Strategies For Resolving Conflict, 2
 nd edition, (San Francisco: Jossey-
 Bass, 1996), 63-65.
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 bagi keduanya. Ketiga, konflik juga dapat mempererat persatuan kelompok yang
 bertikai.11
 Dari ketiga fungsi konflik ini, maka konflik akan berfungsi positif apabila
 konflik itu dihadapi dan dikelola dengan baik, arif dan bijaksana. Maka, fungsi
 positif ini juga merupakan fungsi yang konstruktif bagi pihak-pihak yang terlibat
 dalam konflik, jika menghadapi dan mengola konflik ini dengan baik pula.
 Dengan demikian fungsi positif konflik adalah sebagai sarana memelihara
 solidaritas untuk membangun komunikasi yang baik antara kelompok masyarakat
 sehingga dapat mengurangi ketegangan dalam masyarakat dan sekaligus
 mencegah ketegangan tersebut tidak bertambah dan menjurus kepada kekerasan
 yang memungkinkan terjadinya perubahan yang negatif dalam diri individu
 maupun kelompok masyarakat. Sedangkan konflik yang berfungsi negatif adalah
 konflik yang terjadi karena pertengkaran, perselisihan, perlawanan dan
 permusuhan yang berujung pada kekerasan dan konflik sehingga menimbulkan
 dampak yang merugikan bagi kedua belah pihak yang berkonflik, secara materil
 maupun korban jiwa.
 D. Teori Konflik
 Teori konflik adalah salah satu perspektif di dalam sosiologi yang
 memandang masyarakat sebagai suatu sistem sosial yang terdiri dari bagian-
 bagian atau komponen-komponen yang mempunyai kepentingan berbeda-beda,
 sehingga komponen yang satu berusaha untuk menaklukkan komponen yang lain
 11
 Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin, Teori Konflik Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 14-15.
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 guna memenuhi kepentingannya atau memperoleh kepentingan sebesar-besarnya
 melalui proses penyesuaian nilai-nilai yang membawa perubahan, sehingga akibat
 adanya konflik menghasilkan kompromi-kompromi yang berbeda dengan kondisi
 semula.12
 Ada beberapa asumsi dasar dari teori konflik bahwa teori konflik
 merupakan antitesis dari teori struktural fungsionalisme, di mana teori ini sangat
 mengedepankan keteraturan dalam masyarakat. Teori konflik melihat pertikaian
 dan konflik dalam sistem sosial bahwa dalam masyarakat tidak akan selamanya
 berada pada keteraturan akan tetapi pernah mengalami konflik. Teori konflik juga
 mengatakan bahwa konflik sangat diperlukan agar terciptanya perubahan sosial
 dalam masyarakat ke arah yang lebih baik. Teori konflik dibangun dalam rangka
 menentang secara langsung teori fungsionalisme struktural. Sehingga tidak
 mengherankan apabila proposisi yang dikemukakan oleh penganutnya
 bertentangan dengan proposisi yang terdapat dalam teori fungsionalisme
 struktural. Pada dimensi ini Coser memperlihatkan bagaimana konflik memiliki
 fungsi terhadap sistem sosial.13
 Ketika fungsionalisme struktural mengatakan bahwa perubahan sosial
 dalam masyarakat selalu terjadi pada titik equilibrium atau keseimbangan, maka
 teori konflik melihat perubahan sosial disebabkan karena adanya konflik-konflik
 kepentingan. Namun pada suatu titik tertentu, masyarakat mampu mencapai
 sebuah kesepakatan bersama untuk tujuan bersama. Di dalam konflik, selalu ada
 12 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), 71. 13 Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer, (Jakarta:
 Kencana Perdana Media Group, 2010), 59.
 3
 8
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 negosiasi-negosiasi yang dilakukan sehingga terciptalah suatu konsensus,14
 disinilah letak fungsi positif dari sebuah konflik. Selanjutnya teori konflik dapat
 digolongkan ke dalam dua kelompok yaitu : pertama, teori konflik fungsional dan
 kedua, teori konflik kelas.15
 1. Teori Konflik Fungsional
 Menurut tokoh teori konflik fungsional, Georg Simmel dalam bukunya
 yang berjudul “Conflict & The Web of Group-Affiliations”, konflik merupakan
 gejala yang tidak mungkin dihindari dalam masyarakat. Ia melihat struktur sosial
 sebagai gejala yang mencakup berbagai proses asosiatif dan disasosiatif yang
 tidak mungkin dipisahkan namun dibedakan dalam analisa bahwa signifikansi
 sosiologis dari konflik yang secara prinsipil belum pernah disangkal. Konflik
 dapat menjadi penyebab atau pengubah kepentingan kelompok, organisasi dan
 kesatuan lainnya. Dalam kenyataannya faktor-faktor disasosiatif, seperti
 kebencian, kecemburuan dan emosi merupakan penyebab terjadinya suatu konflik.
 Dengan demikain konflik ada untuk mengatasi berbagai dualisme yang berbeda,
 walaupun dengan cara meniadakan salah satu pihak yang bersaing.
 Selanjutnya Simmel mengatakan bahwa, apabila seseorang menjadi lawan
 rekannya, maka hal itu tidak harus merupakan fakta sosial yang murni, walaupun
 akibatnya tidak menyenangkan. Ia juga memandang bahwa konflik merupakan
 14 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT. Raja
 Grafindo Persada, 2010), 25-26. 15 Ibid, Hakimul Ihkwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman… 135.
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 sesuatu yang tidak terhindarkan dalam masyarakat, namun memainkan peranan
 positif dalam mempertahankan masyarakat dan memupuk rasa persatuan.16
 Simmel juga memandang bahwa hubungan antara superordinat dan
 subordinat akan terganggu karena adanya kemungkinan untuk konflik. Oleh
 karena itu ia mendiskusikan konflik sebagai suatu bentuk dasar interaksi.17
 Menurutnya konflik terkait dengan proses yang mempersatukan dalam kehidupan
 sosial dan bukan hanya lawan dari persatuan. Konflik dan persatuan merupakan
 bentuk lain dari “sosiasi” (sociation)18
 dan keduanya merupakan interaksi yang
 bersifat timbal-balik. Sehingga ia mengasumsikan bahwa ketegangan dan konflik
 adalah sesuatu yang “abnormal” (merusak persatuan kelompok) dan bahwa lawan
 dari persatuan bukanlah konflik tetapi ketidak-terlibatan (noninvolvement), dalam
 artian tidak terjadi proses interaksi timbal-balik. Oleh karena itu Simmel melihat
 bahwa kalau suatu hubungan sosial dirusak oleh meledaknya perselisihan hal itu
 menandakan tingkat kesatuan itu benar-benar rendah.19
 Dalam konflik kepentingan, Simmel menyatakan bahwa ada kemungkinan
 konflik hanya menyangkut unsur-unsur tertentu di luar masalah-masalah pribadi.
 Sehingga kadangkala konflik itu menyangkut para pihak dalam aspek subjektifnya
 16 Georg Simmel, Conflict and The Web of Group-Affiliations, (Illionis: The Free Press,
 1955), dalam Buku: Hakimul Ihkwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman, Elaborasi Pemikiran Ibn Khaldun, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 135-137.
 17 K. J. Veeger, Realitas Sosial; Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu Masyarakat Dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 97.
 18 “Sosiasi” adalah terjemahan dari kata Jerman Vergesellschaftung, yang secara harafiah berarti “proses di mana masyarakat itu terjadi”. Suatu terjemahan alternatif lain untuk istilah ini adalah “sosialisasi”; dalam hal ini sosialisasi tidak mempunyai arti yang biasanya sekarang diartikan sebagai mempelajari kebudayaan suatu masyarakat; sebaliknya kata ini menunjuk pada proses dengan mana seseorang individu itu menjadi bagian dari masyarakat melalui interaksi. Sosiasi meliputi interaksi timbal-balik. Dalam buku: Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Jilid 1, cetakan kedua, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1986), 257.
 19 Ibid, 269.
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 tanpa menyinggung kepentingan objektif yang sama. Pemisahan antara
 kepentingan objektif dengan persoalan pribadi, akan dapat meniadakan sikap
 penolakan pribadi, akan tetapi hal itu mungkin mengakibatkan meningkatnya
 sikap bermusuhan. Hal ini disebabkan karena, sikap bermusuhan memang
 bersumber pada aspek pribadi manusia yang paling subjektif.20
 Dengan demikian dari pandangan Simmel di atas dapat diketahui bahwa
 kekerasan di dalam konflik dapat terjadi karena adanya ketelibatan emosional
 dalam kelompok yang dipengaruhi oleh solidaritas dan harmonitas yang terbangun
 sebelumnya, selain itu juga konflik ditanggapi sebagai sebuah media untuk
 memperjuangkan kepentingan masing-masing. Tentunya semua ini membawa
 dampak yang besar bagi kelompok itu sendiri.
 Selain Simmel, Lewis Coser dalam bukunya yang berjudul “The Functions
 of Social Conflict” mengemukakan bahwa tidak ada teori konflik sosial yang
 mampu merangkum seluruh fenomena konflik; mulai dari pertikaian antar pribadi
 melalui konflik kelas sampai peperangan international.21
 Oleh karena itu Coser
 tidak mengkonstruksikan teori umum. Ia hanya berusaha untuk menjelaskan
 konsep konflik sosial dengan cara mengelaborasi dan menggambarkan wawasan
 serta ide-ide yang ditarik dari karya Simmel, karena Coser meyakini bahwa usaha
 untuk menghasilkan teori yang holistis adalah prematur.22
 Coser memulai pendekatannya dengan suatu kecaman terhadap penekanan
 nilai atau konsensus normatif, keteraturan dan keselarasan. Ia mengatakan bahwa
 20 Ibid, Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman,…139-140. 21 Ibid, 140. 22
 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 106.
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 proses konflik dipandang dan diperlakukan sebagai sesuatu yang disfungsional
 terhadap keseimbangan sistem. Perhatiannya secara umum dalam teori ini adalah
 memperlihatkan bahwa konflik tidak harus merusak atau bersifat disfungsional
 untuk sistem di mana konflik itu terjadi, tetapi bahwa konflik memiliki
 konsekuensi-konsekuensi positif atau menguntungkan sistem itu.23
 Menurutnya, para ahli sosiologi seringkali mengabaikan konflik sosial dan
 cenderung menekankan pada sisi negatif dari konflik itu sendiri. Sehingga ia ingin
 memperbaikinya dengan cara menekankan pada sisi positif konflik yakni
 bagimana konflik itu dapat memberi sumbangan, sehingga interaksi dan sistem
 sosial yang terjadi disini merupakan peran positif dari sebuah konflik. Coser juga
 menjelaskan bahwa konflik itu bersifat fungsional dan disfungsional bagi
 hubungan struktur-struktur yang tidak terangkum dalam sistem sosial sebagai
 suatu keseluruhan. Ia juga menyebutkan bahwa konflik memiliki dua wajah,
 pertama, memberikan kontribusi terhadap integrasi sistem sosial, dan kedua,
 mengakibatkan terjadinya perubahan sosial.24
 Menurut Coser, konflik dapat merupakan proses yang bersifat instrumental
 dalam pembentukan, penyatuan serta pemeliharaan struktur sosial dalam
 masyarakat. Konflik juga dapat menempatkan dan menjaga garis batas antara dua
 atau lebih kelompok. Konflik dengan kelompok lain dapat memperkuat kembali
 identitas kelompok dan melindunginya agar tidak lebur dalam konflik sosial
 sekelilingnya. Disamping itu menurut Coser juga, konflik dibagi menjadi dua tipe,
 yaitu: 1) Konflik Realistis, berasal dari kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan
 23 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Jilid II, Cetakan 2, (Jakarta:
 Gramedia Pustaka Utama, 1990), 195-196. 24 Lewis Coser, The Functions of Sosial Conflict, (New York: The Free Press, 1956), 80.

Page 14
                        
                        

26
 khusus yang terjadi dalam hubungan dan dari perkiraan kemungkinan keuntungan
 para partisipan, dan yang ditujukan pada objek yang dianggap mengecewakan. 2)
 Konflik Non-Realistis, konflik yang bukan berasal dari tujuan-tujuan saingan yang
 antagonis, tetapi dari kebutuhan untuk meredakan ketegangan, paling tidak dari
 salah satu pihak, sehingga terdapat suatu kemungkinan bahwa seseorang terlibat
 dalam konflik realistis tanpa sikap permusuhan atau agresi.25
 Akan tetapi jika
 konflik berkembang kedalam hubungan yang intim, maka pemisahan (antara
 realistis dan non-realistis) akan sulit untuk dipertahankan. Secara keseluruhan
 Coser menentang sebuah pemikiran bahwa ketiadaan konflik merupakan bentuk
 keberhasilan dari integrasi sosial ataupun hubungan sosial.26
 Selanjutnya Coser mengatakan bahwa, dalam mempertahankan kelompok
 dari kemungkinan konflik sosial dibutuhkan “katup penyelamat” (safety value).
 Katup penyelamat adalah mekanisme khusus yang dipakai untuk mempertahankan
 kelompok. Katup penyelamat membiarkan luapan permusuhan tersalur tanpa
 menghancurkan seluruh struktur. Katup penyelamat berfungsi menjalankan fungsi
 positif untuk mengatur konflik.27
 Dalam mendeskripsikan teori konflik, Coser juga menyebutkan ada
 beberapa fungsi konflik yang dipandang sebagai fungsi positif, yaitu: 1). Konflik
 dapat memperkuat solidaritas kelompok yang agak longgar, 2). Konflik dengan
 kelompok lain dapat menghasilkan solidaritas di dalam kelompok tersebut menuju
 25 Lewis Coser, The Functions of Sosial Conflict, (New York: The Free Press, 1956), 49
 dalam buku: Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 110.
 26 Ibid, Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer,…115. 27 Lewis Coser, The Functions of Sosial Conflict, (New York: The Free Press, 1956), 41;
 Dalam Buku: Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 108.
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 kepada alienasi dengan kelompok lain, 3). Konflik juga menyebabkan anggota
 masyarakat yang terisolir menjadi berperan secara aktif, dan 4). Konflik juga
 berfungsi untuk berkomunikasi.28
 Dengan demikian konflik juga dapat mencegah
 terjadinya pergeseran-pergeseran sistem sosial yang ada di tengah masyarakat
 yang dapat menekan timbulnya ketidakadilan.
 2. Teori Konflik Kelas
 Karl Marx adalah salah seorang teoritisi terkenal dan menjadi rujukan
 dalam setiap pembahasan mengenai konflik. Bagunan utama pemikiran Marx
 berdasarkan pada anggapan sebelumnya tentang pelaku utama dalam masyarakat
 adalah kelas-kelas sosial. Kelas sosial itu adalah pemilik modal atau kelas atas
 dan kelas buruh atau kelas bawah. Dalam sistem produksi kapitalis kedua kelas ini
 saling berhadapan.29
 Kelas atas menguasai bidang produksi dan kelas bawah harus
 tunduk pada kekuasaan kelas atas. Keuntungan kelas atas adalah mereka tidak
 bekerja secara sendirian karena mereka dapat hidup dari pekerjaan kelas bawah.30
 Konflik menurut Marx adalah hakekat kenyataan sosial dan kenyataan
 sosial ini bisa ditemukan di mana-mana. Konflik juga merupakan pertentangan
 antara segmen-segmen masyarakat dalam memperebutkan aset-aset yang bernilai.
 Sehingga menurutnya konflik yang paling menonjol adalah konflik yang
 disebabkan oleh cara produksi barang-barang material.
 28 Ibid, Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern,… 83-84 29 Karl Marx, The Communist Manifesto, (New York: Appleton-Century-Crofts, 1955),
 disebutkan bahwa, “masyarakat sebagai suatu keseluruhan menjadi semakin terbagi dalam dua kelompok besar yang saling bermusuhan, ke dalam dua kelas yang saling berhadapan secara langsung : borjuis dan proletariat”. Dalam buku: Jonathan Turner, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Jilid 1, (Jakarta: Gramedia, 1988), 148.
 30 Ibid, Hakimul Ihkwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman,…142.
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 Produksi barang-barang material ini bisa menyebabkan konflik sosial
 antara dua kelompok yang terlibat didalamnya. Kelompok pertama adalah
 kelompok kapitalis yang memiliki modal besar dan menguasi sarana-sarana
 produksi, jumlah mereka sangat sedikit. Sedangkan kelompok yang kedua adalah
 kaum proletariat atau kelompok pekerja yang hanya memiliki tenaga untuk
 menjalankan alat-alat produksi dan sebagai imbalannya mereka mendapatkan
 upah dari yang mereka kerjakan, jumlah mereka jauh lebih banyak dari kelompok
 yang pertama. Alasannya adalah untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya,
 para kapitalis berusaha menekan upah buruh serendah-rendahnya. Di lain pihak
 buruh juga berusaha mendapatkan upah sebesar-besarnya. Oleh karena usaha
 mendapatkan keuntungan dan upah yang besar ini berasal dari sumber yang sama
 maka konflik menjadi tidak terhindarkan. Maka menurut Marx, konflik ini tidak
 akan berakhir kecuali ada perubahan dalam sistem produksi.31
 Pandangan masyarakat tentang kelompok kapitalisme merupakan
 kelompok yang menguasai dunia perekonomian, tidak jarang juga masyarakat
 beranggapan bahwa kapitalis adalah kelompok yang menguasai di bidang
 pertanahan. Menurut Eben Nuban Timo dalam bukunya mengatakan bahwa,
 kapitalisme adalah penghancur budaya, tradisi dan sejarah suku bangsa. Adat
 yang mengatur sistem distribusi tanah secara adil dan merata tidak dipedulikan.
 Kapitalisme datang dengan klaim monopoli atas hak ulayat rakyat.32
 Dalam buku The Structure of Sociological Theory ada beberapa proposisi
 yang diajukan oleh Marx yaitu :
 31 Ibid, Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern,… 73-74. 32
 Eben Nuban Timo, Anak Matahari, Teologi Rakyat Bolelebo Tentang Pembangunan, (Maumere: Ledalero, 2007), 55.
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 1. Semakin tidak merata distribusi pendapatan, maka semakin besar pula konflik
 kepentingan antara kelompok atas dan kelompok bawah.
 2. Semakin sadar kelompok bawah (proletar) akan kepentingan mereka bersama,
 maka semakin keras mereka memperjuangkan keabsahan sistem pembagian
 pendapatan.
 3. Semakin besar kesadaran akan interes kelompok mereka dan semakin keras
 pertanyaan mereka terhadap keabsahan sistem pembagian pendapatan, maka
 semakin besar kecenderungan untuk kerja sama memunculkan konflik
 mengahadapi kelompok yang menguasi sistem.
 4. Semakin meluas polarisis, maka semakin keras konflik yang akan terjadi.
 5. Semakin keras konflik yang ada, maka semakin besar perubahan struktural
 yang terjadi pada sistem dan semakin luas proses-proses sumber ekonomi.33
 Di samping Karl Marx, ada juga Ralf Dahrendorf yang adalah seorang
 sosiolog Jerman, terkenal dengan bukunya yang berjudul Class and Class Conflict
 in Industrial Society, telah menarik perhatian beberapa ahli sosiologi Amerika
 dengan mengembangkan teori konflik yang terkenal sampai saat ini.
 Sebagai bentuk perumusan kembali teori Marx, Dahrendorf menunjukkan
 beberapa perubahan yang terjadi dalam masyarakat industri. Menurut Dahrendorf
 tidak selalu pemilik sarana juga bertugas sebagai pengontrol apalagi pada abad 19.
 Bentuk penolakan ini ditunjukkan dengan memaparkan perubahan yang terjadi di
 dalam masyarakat industri sejak abad 19. Dahrendorf menjelaskan bahwa proses
 33 Jonathan H. Turner, The Structure of Sociological Theory, (California: Wadsworth
 Publishing Company, 1998), 156; dalam buku: Krinus Kum, S.Ip, M.M.Si, Konflik Etnik: Telaah Kritis dan Konstruktif Atas Konflik Etnis di Tanah Papua, (Yogyakarta: Litera Buku, 2012), 27.
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 terus-menerus dari distribusi kekuasaan dan wewenang di antara kelompok-
 kelompok terkoordinasi inilah, maka kenyataan sosial merupakan siklus yang tak
 berakhir dari adanya konflik wewenang dalam bermacam-macam tipe kelompok
 yang terkoordinasi dari sistem sosial. Giddens menyebut dinamika ini sebagai
 dialektika kontrol sistem sosial. Pihak-pihak yang berkonflik dengan kekuasaan
 yang mereka miliki, memiliki kapasitas transformatif sehingga mampu
 menciptakan negosiasi untuk mencapai keinginan yang menjadi tujuan mereka.34
 Teori konflik yang dikemukakan Dahrendorf seringkali disebut sebagai
 teori konflik dialektika. Karena menurut Dahrendorf masyarakat memiliki dua
 wajah, yakni konflik dan konsensus, sehingga masyarakat tidak mungkin
 mengalami konflik kalau sebelumnya tidak ada konsensus dan sebaliknya konflik
 bisa menghantar kepada konsensus. Ia juga membedakan golongan yang terlibat
 konflik sebagai berikut, yaitu: kelompok semu (quasi group) yang merupakan
 kumpulan dari para pemegang kekuasaan dengan kepentingan sama yang
 terbentuk karena munculnya kelompok kepentingan. Kelompok kepentingan
 (interest group) merupakan kumpulan orang yang menginginkan perubahan atas
 kekuasaan yang ada dan sebagai kelompok yang terbentuk dari kelompok semu
 yang lebih luas. Kelompok ini mempunyai struktur, organisasi, program serta
 tujuan yang jelas. Kelompok kepentingan ini yang menjadi sumber nyata
 timbulnya konflik dalam masyarakat dan merupakan unsur dasar untuk
 menerangkan bentuk-bentuk konflik. Dan kelompok konflik, merupakan kelompok
 34 Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern; Suatu Analisis Karya Tulis
 Marx, Durkheim dan Max Weber (Jakarta: UIP, 1986), 11, Dalam buku: Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2010), 58-59.
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 yang benar-benar terlibat dalam konflik kelompok yang muncul dari sekian
 banyak kelompok.35
 Secara ringkas Dahrendorf juga menyatakan bahwa, sekali kelompok
 konflik muncul, mereka terlibat dalam tindakan yang memicu perubahan dalam
 struktur sosial. Ketika konflik makin intens, perubahan yang terjadi pun makin
 radikal. Jika konflik yang intens itu disertai pula dengan kekerasan, maka
 perubahan struktural itu akan terjadi dengan tiba-tiba.36
 Kelompok-kelompok ini menurut Dahrendorf, semuanya tunduk kepada
 struktur yang ada. Sebagaimana diungkapkannya bahwa:
 Empirically, group conflict is probably most easily accessible to analysis if
 it be understood as a conflict about the legitimacy of relations of authority.
 In every association, the interests of the ruling group are the values that
 constitute the ideology of the legitimacy of its rule, whereas the interests
 of the subjected group constitute a threat to this ideology and the social
 relations it covers.37
 Secara empiris, pertentangan kelompok dengan mudah di analisa bila
 dilihat sebagai pertentangan mengenai legitimasi hubungan-hubungan kekuasaan.
 Dalam setiap asosiasi, kepentingan kelompok penguasa merupakan nilai-nilai
 ideologi keabsahan kekuasaannya. Sementara kepentingan kelompok-kelompok
 bawah melahirkan ancaman bagi ideologi tersebut dan hubungan-hubungan sosial
 yang terkandung di dalamnya.
 35 Ralf Dahrendorf, Class and Class Conflict in Industrial Society, (California: Standford
 University Press, 1959), 180, Dalam buku: George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008), 284-285.
 36 Ibid. 37
 Ralf Dahrendorf, Class and Class Conflict in Industrial Society, (California: Standford University Press, 1959), 176
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 Dahrendorf melihat bahwa di dalam situasi asosiasi yang ditandai oleh
 konflik terdapat ketegangan antara mereka yang terakomodasi dalam struktur
 kekuasaan dan berusaha mempertahankan struktur kekuasaan serta berusaha
 mempertahankan status quo dengan mereka yang harus tunduk pada struktur itu.
 Kepentingan kelompok penguasa mengembangkan ideologi yang melegitimasi
 kekuasaannya sementara kepentingan kelompok oposisi melahirkan ancaman
 terhadap ideologi ini dan hubungan sosial yang terkandung di dalamnya. Teori
 Dahrendorf jelas merupakan suatu teori masyarakat yang bersifat menyeluruh
 dalam semua hubungan sosial. Sehingga melalui teori ini, ia menunjukkan
 bagaimana organisasi benar-benar dapat lahir dari pertentangan kelas.38
 E. Dampak Konflik
 Secara umum konflik yang terjadi selalu membawa dampak dalam
 kehidupan kelompok yang sedang berkonflik. Dampak yang terjadi akibat konflik
 itu bisa bersifat positif dan juga bisa bersifat negatif. Dari teori konflik yang telah
 dibahas ini, seluruhnya menunjukkan bahwa, konflik yang terjadi dapat berfungsi
 apabila ditempatkan pada posisi yang benar, sehingga hasilnya akan sesuai dengan
 harapan.
 Dahrendorf mengemukakan bahwa, dari dualisme kelompok yang ada
 dalam masyarakat yaitu orang yang berkuasa dan mereka yang dikuasai, masing-
 masing memiliki kepentingan yang berbeda dan saling berlawanan. Dari
 kepentingan-kepentingan inilah muncul tiga konsep utama yaitu: kekuasaan,
 38 Ralf Dahrendorf, Class and Class Conflict in Industrial Society, (California: Standford
 University Press, 1959),176; Dalam buku: Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Jilid II, Cetakan 2, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1990), 185.
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 kepentingan dan kelompok konflik sosial. Sehingga pada gilirannya proses
 pembedaan kepentingan ini muncul kelompok konflik potensial maupun
 kelompok konflik aktual yang berbenturan karena mempunyai kepentingan
 antagonis atau kelompok yang suka menentang.39
 Konflik menurutnya, juga memiliki arah menuju perubahan dan
 pembangunan. Dari pemahaman yang demikian ini, maka konflik memiliki
 dampak positif. Dalam kondisi konflik, kelompok yang terlibat melakukan
 tindakan-tindakan untuk mengadakan perubahan dalam struktur sosial. Kalau
 konflik itu terjadi secara hebat, maka perubahan yang timbul bersifat radikal, jika
 konflik itu disertai penggunaan kekerasan, maka perubahan struktural akan efektif
 atau berpengaruh lebih besar.40
 Konflik yang menyangkut relasi-relasi,
 pertentangan yang objektif dan struktural, justru sebagai distribusi menuju ke arah
 kelestarian kelompok itu dan mempererat relasi antar anggota kelompok tersebut
 apabila konflik itu disikapi dan dikelola dengan benar.
 Dengan demikian konflik yang bersifat antar pribadi maupun kelompok
 selalu menunjukkan dampak-dampak dalam kehidupan sosial yang destruktif
 maupun kostruktif. Sehingga hasil perubahan dari sebuah konflik adalah
 meningkatkan solidaritas sesama anggota kelompok (ingroup) yang mengalami
 konflik dengan kelompok lain, atau sebaliknya bisa terjadi keretakan hubungan
 antar kelompok yang bertikai, timbulnya rasa dendam, benci, dan saling curiga,
 39 Ralf Dahrendorf, Class and Class Conflict in Industrial Society, (California: Standford
 University Press, 1959), 175-180; Dalam buku: Judistira K. Garna, Teori-Teori Perubahan Sosial, (Bandung: Program Pascasarjana Universitas Padjadjaran, 1992), 66, bandingkan juga dengan K. J. Veergers, Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosial dan Hubungan Individu-Masyarakat Dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 212.
 40 ibid, George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda…28.
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 kerusakan harta benda, hilangnya jiwa manusia dan bisa terjadi dominasi bahkan
 penaklukan salah satu pihak yang terlibat dalam konflik sebagai korban.
 Dampak lain yang bersifat negatif dari sebuah konflik dalam kehidupan
 masyarakat adalah kemiskinan. Menurut Eben Nuban Timo, kemiskinan dan
 orang miskin adalah produk konflik yang diciptakan oleh pola pembangunan yang
 berwawasan kapitalisme. Dengan demikian kemiskinan yang ditimbulkan oleh
 konflik dalam kehidupan masyarakat merupakan akibat dari sistem kapitalisme
 yang sebenarnya bertentangan dengan sistem sosial masyarakat.41
 Disamping itu dampak menyeluruh yang terjadi dari sebuah konflik,
 menurut pandangan Liliweri dapat dikategorikan menjadi dampak fungsional dan
 dampak disfungsional.42
 1. Dampak Fungsional
 a) Meningkatnya keterlibatan orang lain, konflik yang menimbulkan dampak
 positif bisa melibatkan orang dalam penyelesaiannya.
 b) Menggerakan pertumbuhan, merupakan salah satu dampak positif konflik
 yang menyebabkan terjadinya pertumbuhan positif dalam berbagai bidang
 khususnya bidang ekonomi.
 c) Mengurangi stres, kecemasan, frustrasi dan rasa marah, dengan konflik yang
 terjadi dapat mengurangi stress, kecemasan dan rasa marah bila konflik itu
 disikapi dengan positif juga.
 41 Ibid, Eben Nuban Timo, Anak Matahari, … 111. 42
 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik; Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikutur, Cetakan I, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2005), 304.
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 d) Meningkatnya kohesi dalam kelompok, dengan konflik yang positif dapat
 menciptakan rasa solidaritas sosial dan perpaduan kelompok menjadi lebih
 baik.
 2. Dampak Disfungsional
 a) Orang tak berminat untuk bekerja, merupakan fungsi negatif karena
 pengaruh konflik yang kuat dalam hal keamanan utamanya, orang merasa
 takut untuk bekerja.
 b) Terjadi ancaman atas relasi yang menghancurkan kepercayaan dan keadilan
 juga merupakan salah satu fungsi negatif, dimana relasi sosial yang telah
 terbangun akan menjadi rusak bahkan pihak-pihak yang terlibat konflik
 akan hilang rasa kepercayaan antara satu sama lain.
 c) Menyinggung pribadi, perasaan dan sakit hati, dampak negatif dari konflik
 ini pastilah akan menyinggung perasaan satu sama lain, sehingga
 menyimpan rasa dendam dan iri hati yang mendalam terhadap yang lain.
 Dengan demikian, dampak dari sebuah konflik bisa berfungsi positif dan
 bisa berfungsi negatif. Semua ini tergantung kepada pihak-pihak terkait dalam
 menyikapi konflik ini dengan bijaksana dan benar.
 F. Penyelesaian Konflik
 Menurut Simon Fisher, secara umum langkah untuk menyelesaikan
 konflik dikenal beberapa istilah:
 1. Pencegahan Konflik, bertujuan untuk mencegah timbulnya kekerasan dalam
 konflik.
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 2. Penyelesaian Konflik, bertujuan mengakhiri kekerasan melalui persetujuan dan
 perdamaian.
 3. Pengelolaan Konflik, bertujuan membatasai atau menghindari kekerasan
 melalui atau mendorong perubahan pihak-pihak yang terlibat agar berperilaku
 positif.
 4. Resolusi Konflik, bertujuan menangani sebab-sebab konflik dan berusaha
 membangun hubungan baru yang relatif dapat bertahan lama di antara
 kelompok-kelompok yang bermusuhan.
 5. Transformasi Konflik, bertujuan mengatasi sumber-sumber konflik sosial dan
 politik yang lebih luas dengan mengalihkan kekuatan negatif dari sumber
 perbedaan ke kekuatan positif.
 Dari beberapa kategori penyelesaian konflik, ada dua tahap yang paling
 populer dipakai, yakni manajemen konflik dan resolusi konflik yang dalam
 kenyataannya dipakai secara bergantian.43
 Sehingga dalam penyelesaian konflik
 melalui tahap manajemen konflik merupakan sebuah cara yang direncanakan dan
 terorganisir sebagai sebuah usaha mengakhiri konflik dalam kehidupan
 masyarakat. Sedangkan model resolusi konflik adalah model yang akhir-akhir ini
 paling diminati dalam penyelesaian sebuah konflik. Metode resolusi konflik juga
 merupakan sebuah metode yang sangat membantu untuk mengetahui sifat dan
 fungsi sebuah konflik.
 43 Simon Fisher, Mengelola Konflik: Keterampilan dan Strategi Untuk Bertindak, (Jakarta:
 The British Council, 2001); dalam buku: oleh Alo Liliweri, M.S, Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultural, (Yogyajarta: LKiS Pelangi Aksara, 2005), 287-288.
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 Menurut Wahyudi, konflik perlu dimanajemen dengan baik, maka dapat
 meningkatkan kinerja yang baik pula. Oleh karena itu tahapan yang harus
 dilakukan dalam memanajemen konflik adalah sebagai berikut ini:44
 1. Perencanaan, perencanaan meliputi a) identifikasi masalah yaitu melihat
 gejala-gejala yang mengikutinya, b) klasifikasi masalah yaitu pengelompokan
 sumber-sumber konflik agar mempermudah dalam pengolahannya, dan c)
 analisis masalah yaitu untuk mengetahui apakah termasuk kategori penting
 dan mendesak untuk diselesaikan atau dapat ditunda untuk memperhatikan
 kemampuan organisasi.
 2. Pelaksanaan, pelaksanaan meliputi: a) penentuan metode atau pendekatan ini
 sangat bergantung pada masalah yang muncul dan kemampuan dalam
 mengelola konflik, b) penyelesaian masalah melalui manajeman konflik
 merupakan pendekatan yang dipilih dan diterapkan berdasarkan masalah yang
 dihadapi dan dampak yang ditimbulkan.
 3. Evaluasi, merupakan kegiatan penting dalam keseluruhan proses manajemen
 konflik. Dengan mengetahui pencapaian pelaksanaan manajemen konflik yang
 ditimbulkan, langkah ini merupakan landasan untuk melakukan koreksi
 ataupun pemantapan pada langkah-langkah sebelumnya.
 Dengan demikian untuk mengelola konflik, strategi manajemen konflik
 dapat di tempuh dengan tujuan menjembatani dan menekan masalah agar tidak
 terjadi konflik yang berakibat fatal. Istilah manajemen konflik sendiri adalah
 serangkaian aksi dan reaksi antara pelaku maupun pihak luar dalam suatu konflik.
 44
 Wahyudi, Manajemen Konflik dalam Organisasi: Pedoman Praktis bagi Pemimpin Visioner, (Bandung: Alfabeta, 2006), 111-115
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 Manajemen konflik termasuk pada suatu pendekatan yang berorientasi pada
 proses yang mengarahkan pada bentuk komunikasi dari pelaku maupun pihak luar
 dan bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan (interests) dan interpretasi.45
 G. Hak-Hak Pemilikan Atas Tanah
 Dalam bab ini juga, penulis akan menjelaskan tentang hak-hak pemilikan
 atas tanah yang di atur dalam Undang-undang sebagai bahan perbandingan
 dengan teori yang telah di jelaskan di atas, sehingga akan memudahkan
 memahami konflik pemilikan tanah di Mesuji berdasarkan status-status pemilikan
 tanah yang ada. Secara umum hak penguasaan tanah diatur dalam aturan-aturan
 yang memberikan kontrol kepada seseorang atau kelompok untuk menguasai dan
 mengelola tanah berdasarkan hak-hak yang diatur dalam beberapa aturan hukum
 yaitu :
 1. Menurut Hukum Adat
 Masyarakat adat berhak atas tanah, mempunyai hak-hak tertentu atas
 tanah itu dan melakukan hak-hak itu baik ke luar mapun ke dalam. Dalam
 perspektif masyarakat adat terlihat jelas kaitan antara manusia dengan tanah
 sehingga hubungan tersebut dapat bersifat magis religius. Sehingga apabila
 diwujudkan dalam sebuah hukum, maka dalam hukum adat dikenal adanya hak
 pertuanan (beschikkingsrecht) atau persekutuan atas tanah.46
 Dalam menyikapi
 persekutuan hak atas tanah dalam masyarakat adat menggunakan istilah hak
 45 Ibid, 47-48. 46
 Suharsiningsih, Tanah Terlantar, asas dan pembaharuan konsep menuju penertiban, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), 69.
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 pertuanan. Persekutuan hukum inilah yang mempunyai hak atas “wilayah”
 tanah yang menjadi tempat tinggal para anggota persekutuan tanah. Tanah
 milik diserahkan untuk memenuhi kebutuhan atau kelangsungan hidup setiap
 anggota persekutuan hukum. Hak ulayat sebagai istilah teknis yuridis adalah
 yang melekat sebagai kewenangan khas pada masyarakat hukum adat, berupa
 wewenang atau kekuasaan mengurus dan mengatur tanah seisinya dengan daya
 laku ke dalam maupun ke luar.47
 Sementara aturan dalam hukum adat ini di lain pihak sangat rawan
 terhadap konflik karena adanya prinsip bahwa persekutuan atau pertuanan
 tanah tersebut tidak dapat dipindah-tangankan. Artinya apabila terjadi
 perbedaan pendapat tentang kepemilikan hak antar persekutuan hukum tentang
 batas persekutuan tanah tersebut, masing-masing persekutuan hukum akan
 membela tanahnya dengan segala cara.
 2. Menurut Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA Nomor 5 Tahun 1960)
 Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) menetapkan tata jenjang atau hieraki
 hak-hak penguasaan atas tanah bagi seorang warga negara maupun kelompok
 atau persekutuan yaitu:
 1) Hak bangsa;
 2) Hak menguasai dari Negara;
 3) Hak ulayat masyarakat hukum adat, sepanjang kenyataan masih ada;
 4) Hak perorangan:
 47
 Maria S.W. Sumardjono, Kebijakan Pertanahan, Antara Regulasi dan Implementasi, Edisi Revisi, (Jakarta: Kompas, 2009), 55.
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 a) Hak-hak atas tanah (Pasal 4). Hak primer berupa Hak milik, Hak
 Guna Usaha, dan Hak pakai yang diberikan oleh Negara. Sedangkan
 hak sekunder berupa Hak Guna Bangunan (HGB) dan hak pakai yang
 diberikan oleh pemilik tanah, hak gadai, hak usaha bagi hasil, hak
 menumpang, hak sewa yang semuanya diatur dalam (Pasal 37 dan 41).
 b) Wakaf (Pasal 49).
 c) Hak milik atas satuan rumah susun (UU No.16 Tahun 1985)
 d) Hak jaminan atas tanah, dapat dilihat dalam Pasal 23, 33, 39 dan 51).
 Dari urutan aturan hak penguasaan atas tanah di atas, maka jelas bahwa
 hak negara mempunyai kedudukan tertinggi dalam sistem hukum tanah di
 Indonesia. Menurut Budi Harsono, hubungan hak negara dengan hak-hak yang
 lainya dalam hukum pertanahan hubungannya bersifat abadi. Hal ini terlihat jelas
 dalam penjelasan umum Undang-Undang Pokok Agraria bahwa, bumi dan air dan
 ruang angkasa dalam wilayah Republik Indonesia yang kemerdekaannya
 diperjuangkan oleh warga bangsa seluruhnya menjadi hak pula bagi bangsa
 Indonesia. Jadi tidak semata-mata menjadi hak dari para pemiliknya saja.
 Demikian pula tanah di daerah dan pulau-pulau tidaklah semata-mata menjadi hak
 rakyat asli dari daerah atau pulau yang bersangkutan. Maka hubungan bangsa
 Indonesia dengan bumi, air, dan ruang angkasa di Indonesia merupakan semacam
 hubungan hak ulayat, yang diangkat pada tingkatan seluruh wilayah negara.48
 48 Boedi Harsono, Tinjuan Hukum Pertanahan Di Waktu Lampau, Sekarang, dan Masa
 akan Datang, Makalah Seminar Nasional Pertanahan Dalam Rangka HUT UUPA ke-XXXII (Yogyakarta, 1992), 206.
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 Dari uraian umum ini, maka bukti hak atas tanah berupa surat (sertifikat)
 memang diperlukan guna mendukung hak atas tanah yang dimiliki seseorang
 secara materil (berdasarkan hakekat atau isi). Sedangkan dalam hak atas tanah
 yang disebutkan dalam UUPA Pasal 29 dibatasi jangka waktu penggunaannya.
 UUPA ini jelas mengatur tentang hak-hak atas tanah namun kenyataannya di
 Indonesia tanah hak baik berasal dari Hak Milik, HGU, HGB, dan lain sebagainya
 dalam penggunaannya sudah seringkali menimbulkan konflik, berhubung karena
 adanya pemanfaatan tanah yang tidak sesuai aturan dan seringkali dilakukan oleh
 penguasa dan pemilik modal. Kondisi tersebut sudah meresahkan masyarakat,
 karena berdampak merugikan masyarakat banyak jika penelantaran bahkan
 pemanfaatan tanah tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sehingga tidak
 jarang perlakuan atas tanah yang tidak adil seperti inilah yang sering
 menimbulkan perebutan atas tanah.
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